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Abstrak 
Semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, termasuk guru, perlu mengadaptasi 
perkembangan teknologi sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Diperlukan inovasi agar kegiatan pembelajaran tidak monoton dan mampu menarik minat 
siswa terhadap materi pelajaran, karena hal ini berpengaruh pada pencapaian tujuan 
pembelajaran yang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan 
Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan minat belajar 
siswa di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi terhadap tiga siswa kelas II A di SDN 
Pandeanlamper 03 Semarang sebagai subyek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan Wordwall menghasilkan perubahan sikap dan perilaku positif pada siswa, 
terutama dalam meningkatkan keaktifan dan minat belajar mereka. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Wordwall efektif dalam meningkatkan daya tarik belajar siswa di tingkat 
Sekolah Dasar. 
Kata Kunci: wordwall, media pembelajaran interaktif, daya tarik belajar 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan mutu individu dan kemajuan budaya 

bangsa dengan menghargai martabat dan mencerahkan kehidupan masyarakat. Sasarannya 

adalah membentuk siswa yang beriman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berpengetahuan luas, terampil, kreatif, mandiri, serta memiliki semangat 

demokrasi dan rasa tanggung jawab yang tinggi (Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016). 

Agar mencapai tujuan tersebut, kualifikasi kemampuan lulusan dinyatakan dalam standar 

kompetensi lulusan. Standar ini mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 

dikuasai siswa di berbagai tingkat pendidikan dasar dan menengah (Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003 Pasal 35). 

Pendidikan dasar merupakan fondasi pertama dalam sistem pendidikan, yang seharusnya 

memberikan dasar yang kokoh untuk jenjang pendidikan berikutnya. Kurikulum, sesuai 

dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, adalah rencana yang mengatur tujuan, isi 

materi pembelajaran, serta metode yang digunakan untuk mengelola proses pembelajaran 

guna mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah dasar diharapkan dapat 

memberikan kemampuan dasar yang strategis sejak dini. Pendekatan ini sesuai dengan peran 

pendidikan dasar modern yang tidak sekadar memfasilitasi sosialisasi siswa, tetapi juga 

menumbuhkan potensi untuk menciptakan generasi Indonesia yang menjadi agen perubahan. 
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Salalh satlu aspelk yan lg tidlak dlapat dihilndari dlari dampak perkembang lan teknollogi adallah 

pendidikan (Fauqannuri, 2022). Maka dari itul, semlua stakeholder d lalam dun lia pen ldidikan, 

termasuk guru, perlu memiliki keterampilan dalam memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan (Arrosyad & Nugroho, 2022). Di lingkungan sekolah, g luru 

sering menghadapi berbagai permasalahan, salah satunya adalah ketidakantusan siswa 

terhadap proses pembelajaran (Pradani, 2022). Sering kali, hal ini disebabkan oleh 

pembelajaran yang monoton dan kurangnya daya tarik terhadap materi pelajaran 

(Fauqannuri, 2022) Dampaknya adalah pencapaian tujuan pembelajaran yang tidak optimal 

(Kholfadina, 2022) 

Untuk mengatasi masalah kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran, penting untuk 

menggunakan med lia pemlbelajaran yalng me lnarik (Abdurrochim, Khairunnisa, Nurani, & 

Aeni, 2022). Media pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses belajar mengajar, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif (Aini 

& Asror, 2022), tetapi juga merupakan keahlian yang vital bagi guru di er la revlolusi indulstri 

4. l0 (Tanama, Degeng, & Sitompul, 2023). Pengglunaan teknollogi dalalm pengajaran dalpat 

melmbuat suas lana kelas lebih dinamis, di mana siswa tidak hanya mengandalkan penjelasan 

dari guru tetapi juga memanfaatkan media interaktif untuk membangun pengetahuan mereka 

sendiri (Aprillia, Subagio, Pembayun, & Aeni, 2023) 

Penggunaan perangkat teknologi dalam proses pendidikan, yang dikenal sebagai media 

pembelajaran, penting untuk mengkomunikasikan informasi secara efektif (Setiawati, 

Pranata, & Halimah, 2019). Medlia pemb lelajaran ini unggul dala lm membangkitkan semalngat 

daln minat belajar siswla, menin lgkatkan pelmahaman mer leka, serta menyaj likan dat la yan lg 

menalrik daln dalpat diplercaya (Hadad, Kartinah, Pramasdyahsari, & Istikomah, 2023) 

Salalh saltu contoh meldia pembelaj laran yang kre latif, intleraktif, d lan men lyenangkan 

berblasis tekn lologi ad lalah Wordwal ll. Word lwall adalah plat lform b lerbasis we lbsite yang 

men lyediakan berbagai templa le seperti kuis, memasangkan kata, anagram, memasangkan 

pasangan, acak kata, pengelompokan, dan pencarian kata. Semua fitur ini dapat 

membangkitkan milnat belaljar silswa (Arrosyad & Nugroho, 2021); (Widyardi, Sulianto, & 

Kurniasari, 2023)Wordlwall juga dapat digunakan sebagai alat penilaian yang menarik dalam 

pembelajaran (Fauqannuri, 2022) 

Deng lan demlikian, penggunaan Wor ldwall sebalgai mledia pembelajaran interak ltif dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk me lningkatkan dalya talrik belaljar sis lwa di se lkolah dalsar. 

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menganalisis secara mendalam penggunaan 

Wordwall dan dampalknya terhadap proses pembelajaran di tingkat SD. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami fenomena 

penggunaan media pembelajaran Wordwall dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas II A SDN Pandeanlamper 03 Semarang. Metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

memberikan deskripsi yang mendalam tentang pengalaman dan persepsi partisipan terkait 

dengan fenomena yang diteliti, seperti perilaku, motivasi, dan tindakan (Aprillia et al., 2023) 
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Penelitian ini melibatkan 3 dari total 27 siswa kelas II A, yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling memungkinkan peneliti untuk memilih 

partisipan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti kemampuan siswa (tinggi, sedang, 

rendah), yang dianggap mewakili variasi yang ada dalam populasi (Sugiono, 2018) 

Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Wawancara digunakan untuk 

mendapatkan informasi mendalam dari partisipan mengenai pengalaman mereka dalam 

menggunakan Wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Observasi dilakukan 

untuk mengamati secara langsung interaksi siswa dengan media pembelajaran tersebut. 

Observasi dilaksanakan mulai tanggal 9 Januari 2024 hingga 29 Februari 2024. 

Hasil observasi memberikan gambaran mengenai daya tarik penggunaan Wordwall 

dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya dalam konteks pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Peneliti lan ini b lertujuan untulk meng lanalisis bagaimana me ldia pembelajaran 

intelraktif seperti Word lwall dapat meningkat lkan daya tarik bel lajar siswa di sekol lah das lar, 

dengan fokus pada aspek kualitatif dari pengalaman belajar siswa. 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Tujuan Penelitian Variabel Penelitian Indikator Teknik 

Untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan dampak 
pengglunaan wordwlall 
selbagai meldia pemblelajaran 
interaktif ulntuk 
menumbuhkan dlaya talrik 
bellajar silswa kelas II A SDN 
Padeanlamper 03 Semarang. 

Penggunaan 
Wordwall sebagai 
media 
pembelajaran 
interaktif 

Konsep dasar Penggunaan 
Wordlwall sebalgai medila 
pemblelajaran interaktif  

Kelebihan Penggunaan 
Wordlwall selbagai media 
pembelajlaran interaktif 

Kekurangan Penggunaan 
Wordlwall sebalgai mledia 
pembelajlaran interaktif 

Dampak Penggunaan Wordwlall 
selbagai media pemlbelajaran 
interaktif 

Wawancara dan 
Observasi 

Untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan dampak 
penglgunaan wordwalll 
selbagai meldia pemlbelajaran 
interaktif untuk 
menumbuhkan daya tarik 
belajar siswa kelas II A SDN 
Padeanlamper 03 Semarang. 

Daya tarik belajar 
siswa 

Keaktifan siswa saat mengikluti 
kegliatan bellajar menlgajar secara 
dibukltikan dengan pengislian 
absen  

Kelaktifan sislwa saat 
mengulmpulan tugas denganl 
telpat walktu 

Bertalnya terhladap lmateri yanlg 
belulm dipalhami 

Wawancara, dan 
Observasi 

Uji keabs lahan dlata dal lam pen lelitian ini dilak lukan dengaln meng lgunakan triang lulasi 

teklnik. Pendekatan ini melibatkan pencocokan dan perbandingan antara data yang diperoleh 

dari wawancara dengan data yang diperoleh dari observasi. Triangulasi teknik ini membantu 

memvalidasi temuan penelitian dengan mengonfirmasi konsistensi dan keakuratan informasi 

yang diperoleh dari dua sumber data yang berbeda tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam era digital ini, guru kelas II menggunakan Wordwall sebagai alat utama dalam 

mengajar Pendidikan Pancasila. Wordwall berperan sebagai aplikasi serbaguna yang tidak 

hanya sebalgai medlia pembellajaran dan sumbler bellajar, tetapi juga sebagai allat penillaian bagli 
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gurlu daln siswla. Wordwlall menlyediakan berbagail permainan interaktif berbasis kuis yang 

meningkatkan keterlibatan dan kreativitas pengguna (Pradani, 2022). Selain itu, Wordwall 

juga menampilkan contoh-contoh hasil karya guru yang membantu pengguna baru dalam 

membuat materi pembelajaran mereka sendiri (Pradani, 2022). Menurut (Hidayah & Fajriyah, 

2023), keberadaan gambar dalam Wordwall menljadi dlaya tlarik terselndiri balgi silswa SD kellas 

renldah. Selain sebagai alat pembellajaran, Worldwall julga digulnakan untluk meranlcang daln 

meninjau penilaialn dalalm proses pembellajaran. 

Sebagai contoh, guru kelas II A menggunakan Wordwall dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. Guru mempersiapkan bahan ajar dan mengintegrasikannya dalam 

Wordwall. Proses pembelajaran dimulai dengan guru menyapa siswa, menjelaskan tujuan 

pembelajaran, daln meng larahkan aktivitas y lang alkan dilakulkan. Gulru kemudian memb luka 

link Wordwall yang sudah disiapkan sebelumnya, dimana siswa diminta untuk menulis 

namanya dan memulai interaksi dengan materi pembelajaran yang disediakan. 

Gambar 1. Tampilan Gameshow Quiz dan Find The Match yang sudah dibuat Lalu akan 

keluar Quiz dan Find the match berupa games 

Gambar 2. Gambar tampilan Quiz dan Find The Match yang berupa games 

Jikla mlasih ban lyak yan lg salalh dalalm menge lrjakannya b lisa dicob la ulalng dengaln kli lk st lart agai ln. 

Gambar 3. Gambar tampilan apabila benar/salah dalam pengerjaan dan bisa dicoba ulang 
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Dari 27 peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini, kami memilih tiga subyek untuk 

diamati dan diwawancarai lebih lanjut berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: (1) 

kemampuan subyek dalam mengkomunikasikan gagasan dengan jelas atau memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik; (2) kesediaan subyek untuk berpartisipasi dalam 

penelitian lebih lanjut; dan (3) ketersediaan subyek untuk melakukan wawancara. 

Subyek pertama (kemampuan tinggi) 

Subyek pertama, yang memiliki kemampuan tinggi, adalah Subyek D. Subyek ini mampu 

dengan cepat memahami masalah yang diberikan, khususnya dalam hal masalah Pecahan. 

Subyek pertama ini terlihat membaca pertanyaan beberapa kali untuk memastikan 

pemahaman yang baik. Selama wawancara, Subyek terkadang diam dan terlihat memikirkan 

jawabannya secara mendalam. Temuan ini diperkuat dengan kutipan wawancara sebagai 

berikut: 

Pewawancara : Apakah guru menggunakan media dalam pelaksanaan pembelajaran? 

Subyek  : Terkadang guru menggunakan media pembelajaran 

Pewawancara : Apakah anda ce lpat bo lsan ket lika g luru men ljelaskan mlateri de lngan halnya  

berceralmah dlan ti ldak menggulnakan medlia pembel lajaran? 

Subyek  : Iya, saya suka bermain dan mengobrol dengan teman ketika belajar ha lnya  

bercelramah dan tid lak menggun lakan media karena merasa bosan. 

Subyek kedua (kemampuan sedang) 

Subyek S menunjukkan kemampuan untuk mencerna dan memahami masalah yang 

diberikan, namun membutuhkan waktu untuk memberikan jawaban. Subyek ini perlu 

membaca pertanyaan beberapa kali untuk benar-benar memahami isunya. Selama proses 

tersebut, Subyek terlihat berkomunikasi dengan teman-temannya dan merenungkan masalah 

tersebut secara mendalam. Sebelum peneliti mengajukan pertanyaan, Subyek terlihat santai, 

namun dia terus-menerus memperhatikan sekitarnya, menunjukkan bahwa masih ada 

ketidakpahaman yang perlu diatasi. Temuan ini didukung oleh kutipan wawancara berikut 

ini: 

Pewawancara : Apakah guru menggunakan media dalam pelaksanaan pembelajaran? 

Subyek  : Iya guru sering menggunakan media pembelajaran melalui LCD  

Pewawancara : Apakah anda cep lat bo lsan keltika gulru menje llaskan mlateri den lgan halnya  

bercleramah daln ti ldak menggun lakan meldia pemlbelajaran? 

Subyek  : Saya suka mengajak teman bermain ketika belajar ha lnya bercerlamah dan  

tidlak menggun lakan medi la karena merasa bosan. 

Subyek ketiga (kemampuan rendah) 

Subyek F mampu mencerna masalah yang diberikan pada tahap persiapan, namun 

membutuhkan waktu untuk memahaminya secara mendalam. Subyek ini harus membaca 

pertanyaan beberapa kali untuk benar-benar memahami inti dari masalah tersebut. Selama 

proses ini, Subyek terkadang diam dan terlihat sedang merenungkan dengan serius masalah 

yang dihadapinya. Sebelum peneliti mengajukan pertanyaan, Subyek terlihat tidak 

sepenuhnya fokus, namun dia terus memperhatikan sekitarnya, menunjukkan bahwa ada 
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upaya yang dilakukannya untuk memahami soal dengan baik. Temuan ini didukung oleh 

kutipan wawancara berikut ini: 

Pewawancara : Apakah guru menggunakan media dalam pelaksanaan pembelajaran? 

Subyek  : Guru pernah menggunakan media LCD  

Pewawancara : Apakah anda c lepat b losan ket lika gurlu menj lelaskan mlateri deng lan hanyla  

bercerlamah daln tid lak mengg lunakan meldia pemb lelajaran? 

Subyek  : Salya suka asik bermain den lgan teman ketika belajar hany la bercelramah daln  

tidakl meng lgunakan mledia karena meralsa bo lsan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga subyek peserta didik, 

mereka mengungkapkan bahwa tidak setiap hari guru menggunakan media pembelajaran 

konkrit, namun sering menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi seperti 

proyektor atau LCD. Selain itu, dari ketiga subyek tersebut, mereka merasa bosan jika proses 

pembelajaran hanya berlangsung dengan mendengarkan penjelasan materi dari guru tanpa 

adanya penggunaan media pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Observasi Setelah Menggunakan Media Wordwall 

No. Aspek yang diamati 
D S F 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1. Siswa memperhatikan dengan seksama apa yang 
sedang diajarlkan oleh gluru melnggunakan meldia 
wordwall. 

✓ - ✓ - ✓ - 

2. Siswla terlihlat tertlarik dan antlusias slaat plroses 
pemlbelajaran dengan menggunakan meldia 
wordwall. 

✓ - ✓ - ✓ - 

3. Sislwa anltusias menjlawab pertlanyaan selcara lilsan 
yang diberlikan oleh gurlu. 

✓ - ✓ - - ✓ 

4. Siswa mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. ✓ - ✓ - ✓ - 

Berdasarkan tabel 2, peneliti menemukan bahwa dari 3 peserta didik yang diamati selama 

pemlbelajaran menggulnakan media Wordwall, mereka menunjukkan tingkat perhatian yang 

baik. Peserta didik terlihat tertari lk dan antulsias selama pr loses pemlbelajaran dengan 

Wordwall. Dua peserta didik menunjukkan antusiasme dalam men ljawab pertan lyaan secalra 

li lsan yan lg diberlikan oleh gur lu, sementara satu peserta didik menunjukkan kurang antusias 

dalam hal yang sama. Selain itu, peserta didik juga mampu mengumpulkan tugas dengan tepat 

waktu. 

Wordwall adalah sebuah aplikasi yang multifungsi dalam konteks pembelajaran, dapat 

digunakan sebagai media belajar, sumber belajar, serta alat penilaian baik bagi guru maupun 

siswa. Menurut (Pradani, 2022), Wordwall tidak hanya menyediakan berbagai games kuis 

yang menyenangkan berbasis web aplikasi, tetapi juga memberikan c lontoh halsil kreasi dari 

gluru yalng dalpat menginspirasi peng lguna bar lu dalalm berlkreasi (Hidayah & Fajriyah, 2023) 

menekankan bahwa gambar-gambar yang ditampilkan dalam Wordwall menja ldi dalya talrik 

tersen ldiri balgi sisw la Seko llah Dasarl kellas ren ldah. 

Pentingnya penggunaan me ldia pembe llajaran yang kreatif, interaktif, dan menyenangkan 

diakui sebagai faktor penting dalam menumbuhkan minat siswa terhadap materi ajar 
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(Arrosyad & Nugroho, 2021). Ketika pembelajaran menjadi monoton, kemungkinan siswa 

merasa bosan sangat besar, dan hal ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran. 

Peran guru dalam kesuksesan peserta didik sangat signifikan. Guru yang mampu 

menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang menarik dan efektif dapat meningkatkan 

motivasi serta minat belajar siswa (Nurjanah, 2020). Oleh karena itu, integrasi media 

pembelajaran yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran menjadi kunci untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Afifah & Hartatik, 2019) 

Berdasarkan hasil penggunaan media Wordwall, terlihat bahwa media ini efektif dalam 

menumbuhkan daya tarik belajar siswa, seperti yang terlihat dari tingkat keaktifan siswa dalam 

beberapa aspek yang diukur melalui observasi. Pertama, keaktifan siswa terlihat dari pengisian 

absen secara rutin. Kedua, siswa aktif dalam meng lumpulkan tulgas den lgan t lepat wlaktu. 

Ketiga, siswa aktif bert lanya tentang mate lri yang l belulm dipahalmi, menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dibandingkan dengan proses pembelajaran konvensional yang hanya 

mengandalkan membaca atau meresum materi dari buku paket. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penemuan (Azizah, 2020), yang menunjukkan bahwa 

Wordwall dapat meningkatkan penguasaan kosa kata siswa dalam bahasa Arab, serta 

penelitian (Bachry, Yuwono, & Utami, 2018) yang menyoroti kemampuan Wordwall dalam 

meningkatkan kemampuan tegak bersambung pada siswa tunarungu. 

Pen lelitian in li melmberikan kontr libusi pe lnting dalam mengembangkan pema lhaman 

tent lang e lfektivitas mledia Wor ldwall dalalm pembelaljaran, khususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila untuk siswa kelas II. Hasil pen lelitian i lni dalpat mlenjadi referensi 

berharga bagi pendidik dalam memilih m ledia pembel lajaran yang tepat dan efektif, serta 

menjadi sumber pengetahuan bagi peneliti yang berminat melanjutkan studi ini di masa 

depan. 

KESIMPULAN 

Media pembelajaran Wordwall merupakan alat yang interaktif dan mudah digunakan 

yang dapat meningkatkan daya tarik siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas II. 

Wordwall tidak hanya memudahkan penggunaannya, tetapi juga menawarkan banyak pilihan 

alternatif dalam penyajian materi dan soal yang membuat pembelajaran menjadi menarik dan 

menyenangkan. Hal ini memungkinkan pendidik untuk menghadirkan variasi dalam 

pengemasan materi pembelajaran, sehingga siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 
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